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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kami panjatkan kepada Allah S.W.T yang telah
memberi rahmat karunia-Nya atas terselesaikannya Penyusunan Rencana
Kerja Perubahan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Kota Sungai Penuh Tahun 2019.

Rencana Kerja Perubahan Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2019
adalah sebagai implementasi dari amanat Undang-Undang No. 23 Tahun
2014 tentang Pemerintah Daerah dan Undang-Undang No 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional. Penyusunan Renja
Bappeda Kota Sungai Penuh ini berpedoman kepada Peraturan Menteri
Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Darerah,
Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah.

Rencana Kerja Perubahan Bappeda Kota Sungai Penuh pada
hakikatnya adalah komitmen bersama yang lahir dari nilai dan norma
organisasi melalui proses dan pemahaman yang bersifat inkremental
(senantiasa meningkat dan terus menerus) dan dilakukan berdasarkan
sudut pandang tentang apa yang diharapkan di masa depan. Rencana
Kerja Perubahan Bappeda ini diharapkan dapat menjadi arahan dan
pedoman serta motivasi dalam upaya peningkatan kinerja Bappeda Kota
Sungai Penuh untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Perencanaan pembangunan daerah merupakan suatu proses penyusunan
tahapan-tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan di
dalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan sosial dalam suatu lingkungan wilayah atau daerah.
Bappeda Kota Sungai Penuh sebagai salah satu instansi pemerintah daerah sesuai
dengan bidang tugasnya membantu Kepala Daerah dalam penyelenggaraan pemerintah
di bidang perencanaan pembangunan, dan berkewajiban menyusun rencana kerja.

Rencana kerja (Renja) Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2019yang disusun sebagai
acuan pembangunan selama 1(satu) tahun anggaranyangmemuat kebijakan, program,
kegiatanpembangunan dan permasalahan-permasalahan pembangunan yang
berkembang selama satu tahun serta memperkirakan keadaan dimasa yang akan
datang sehingga dapat memberikan dampak pembangunan yang optimaldalam upaya
mewujudkan visi Walikota Sungai Penuh yaitu ” “TERWUJUDNYA KOTA SUNGAI
PENUH CERDAS (CENDIKIA, ENTREPRENEUR, RELIGIUS, DAYA SAING, ADIL
DAN SEJAHTERA) 2021”

Proses penyusunan Rencana Kerja (Renja) Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun
2019merupakan tahun ketiga dari Rencana Startegis Bappeda Kota Sungai Penuh
tahun 2016 - 2021 dalam upaya melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
perencana pembangunan daerah dengan tetap memperhatikan Prioritas Pembangunan
yang telah dituangkan didalam Dokumen Rancangan Awal Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (Ranwal RKPD) Kota Sungai Penuh tahun 2019 dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sungai Penuh Tahun 2016-
2021.

Rencana Kerja (Renja) Bappeda Kota Sungai Penuh tahun 2019 disusun dengan
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Darerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Kota
Bappeda Tahun 2018 ini adalah:

1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004Nomor 164, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4438);
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3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor
4700);

4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembarq'n Negara
Republik Indonesia Nomor 5587 sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan UndangUndang Nomor 09 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
UndangUndang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

5) Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4575);

6) PeraturanPemerintahNomor 58 Tahun 2005 tentangPengelolaanKeuanganDaerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 139,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

7) Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

8) Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah

9) Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89,Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

10) Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor4815);

11) Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2008 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);

12) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4817);

13) Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833);

14) Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 tentang Rencana Kerja Pemerintah (RKP)
Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 10 13

15) Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pem bangunan Nasional Dan Menteri
Keuangan Nomor 28 Tahun 2010, Nomor 0199 /M PPN/04/2010, Nomor
PMK95/PMK 07/2010 tentang Penyelarasan Rencana Pembangunan Jangka
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Menengah Daerah (RPJMD) Dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2010-2014;

16) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah;

17) Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 27 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2015
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 470);

18) Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan FEvaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Darerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(Berita Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 12 13);

19) Peraturan Gubernur Jambi No. 15 Tahun 2014 tentang Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) Provinsi Jambi Tahun 2015 (Berita Daerah Provinsi
Jambi Tahun 2014 Nomor);

20) Peraturan Daerah Kota Sungai Penuh Nomor 18 Tahun 2010 tentang Pokok-Pokok
Pengelolaan Keuangan Daerah (Tambahan Lembaran Daerah Nomor 2);

21) Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Urusan Pemerintahan Kota
Sungai Penuh (Lembaran Daerah Kota Sungai Penuh Tahun 2008 Nomor 9 Seri D,
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 46);

22) Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang dan Wilayah
Kota Sungai Penuh Tahun 2011 - 2030;

23) Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang (RPJP) Daerah Kota Sungai Penuh Tahun 2005-2025;

24) Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sungai Penuh Tahun 2016 - 2021 (Lembaran
Daerah Kota Sungai PEnuh Tahun 2016 Nomor 17).

25) Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor26 tahun 2018Tentang Rencana
KerjaPembangunan Daerah tahun 2019

Maksud disusunnya Rencana Kerja (Renja) perubahan adalah sebagai pedoman
bagi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh dalam
pelaksanaan tugas pokok dan fungsi institusi serta menetapkan dokumen perencanaan
yang memuat program, dan kegiatan bappeda tahun 2019 yang menjadi tolok ukur
penilaian kinerja dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama 1(satu) tahun.
Kemudian sebagai bahan evaluasi atas pelaksanaan Rencana Kerja tahun sebelumnya.

Sedangkan Tujuan disusunnya Rencana Kerja adalah :

1. Mengoptimalkan peran dan fungsi perencanaan dalam pembangunan daerah;
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2. Mewujudkan perencanaan pembangunan yang akuntabel, partisipatif, bermanfaat,
tepat sasaran dan berkesinambungan;

3. Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat yang lebih berdaya guna dan
berhasil guna sebagai wujud pertanggungjawaban dalam mencapai visi, misi dan
tujuan pembangunan daerah.

EABimoitto Pansien LS E RSB RO e

Rencana Kerja Perubahan Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2019disusun dengan
sistematika sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1.2 Landasan Hukum

1.3 Maksud dan Tujuan

1.4 Sistematika Penulisan

BAB II : Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Tahun Sebelumnya
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun 2017 dan Capaian Renstra SKPD
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III : Tujuan, Sasaran, Program Dan Kegiatan

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional dan Daerah

3.2 Tujuan dan sasaran Renja SKPD

3.3 Program dan Kegiatan

BAB IV :

4.1 Rencana Kerja dan Pendanaan SKPD

BAB V : Penutup
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN 2017

Untuk memantapkan perencanaan pembangunan tahun 2019 diperlukan
evaluasi hasil pelaksanaan Rencana Kerja dan Pencapaian Renstra Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah sampai dengan Tahun 2018. Evaluasi Renja tahun lalu dan
capaian Renstra atas pelaksanaan program dan kegiatan Badan Perencaanaan
Pembangunan Daerah dimaksud dapat dilihat berdasarkan Laporan Kinerja dan
Laporan Keuangan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh.

Rencana Kerja Bappeda Kota Sungai Penuh adalah penjabaran perencanaan
tahunan dan Rencana Strategis Bappeda tersebut. Tercapai tidaknya pelaksanaan
kegiatan - kegiatan atau program yang telah disusun dapat dilihat berdasarkan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Akuntabilitas merupakan suatu bentuk
perwujudan kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan
pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan, melalui suatu media pertanggungjawaban vang dilaksanakan secara
periodik. Terkait dengan hal tersebut Rencana Kerja (RENJA) Bappeda Kota Sungai
Penuh ini menyajikan dasar pengukuran kinerja kegiatan dan pengukuran kinerja
sasaran dari hasil apa yang telah diraih atau dilaksanakan oleh Bappeda Kota Sungai
Penuh selama Tahun 2017 dan perkiraan target tahun 2018.

Pengukuran kinerja kegiatan dan pengukuran kinerja sasaran melalui tahapan
sebagai berikut :

A. Penetapan Indikator Kinerja

Penetapan Indikator Kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan kualitatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan yang telah
ditetapkan. Indikator kinerja kegiatan meliputi indikator masukan (inputs),
keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefits) dan dampak
(impacts). Indikator — indikator tersebut dapat berupa dana, sumber daya
manusia, laporan, buku dan indikator lainnya. Penetapan indikator kinerja
ini diikuti dengan penetapan besaran indikator kinerja untuk masing -
masing jenis indikator yang telah ditetapkan.

B. Capaian Analisis Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja
kegiatan. Pengukuran ini dilakukan dengan memanfaatkan data kinerja.

Evaluasi Program Tahun 2017

Anggaran Belanja Langsung Tahun 2017 untuk Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh sebesar Rp. 7.291.343.827,-
dengan 15 Program yang terdiri dari 56 kegiatan. Dari jumlah dana tersebut
terealisasi sebesar Rp. 6.743.901.739,- dengan capaian kinerja fisik sebesar
94,18% dan capaian kinerja keuangan sebesar 92,49%.

Perkiraan Pencapaian Tahun Anggaran 2018
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Sedangkan untuk tahun berjalan yakni Tahun Anggaran 2018 sebesar Rp.
7.291.343.827,00 yang terurai dalam 15 program dan 58 kegiatan,
diharapkan keberhasilan kinerja mencapai 100% baik realisasi keuangan
maupun realisasi fisik.

Selengkapnya, hasil evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja Bappeda Kota
Sungai Penuh Tahun 2017 yang telah dilaksanakan dan perkiraan
pencapaian Renstra Bappeda Tahun 2018 dijabarkan pada tabel dibawah ini.
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RENCANA KERJA . 2018

Berdasarkan Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor 4 Tahun 2018 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh, Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah mempunyai tugas membantu Walikota dalam melaksanakan
fungsi penunjang urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah bidang
perencanaan. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dalam melaksanakan tugas
tersebut menyelenggarakan fungsi — fungsi sebagai berikut :

Penyusunan kebijakan teknis bidang perencanaan pembangunan daerah.
Pelaksanaan tugas teknis bidang perencanaan pembangunan daerah.

Pengendalian, monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan perencanaan
pembangunan daerah.

Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi — fungsi penunjang urusan Pemerintahan
Daerah bidang perencanaan pembangunan daerah; dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Berdasarkan Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh yang baru diatas maka
terdapat perubahan pada susunan organisasinya yaitu :

(1)

(2)

Sekretariat mempunyai tugas melaksanakan koordinasi pelaksanaan tugas
dibidang ketatausahaan, keuangan, kepegawaian, sarana dan prasarana,
program, evaluasi, pelaporan dan memberikan pelayanan teknis dan
administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan badan,
mengkoordinasikan pelaksanaan kerja sama pembangunan serta melaksanakan
tugas lain yang di berikan oleh Kepala Badan sesuai dengan bidang tugas dan

fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud,Sekretariat

menyelenggarakan fungsi:
pengkoordinasian kegiatan di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program, dan anggaran di
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

c. pembinaan dan pemberian dukungan administrasi yang meliputi
ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan, kerja sama,
hubungan masyarakat, arsip, dan dokumentasi Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah;

d. pembinaan dan penataan organisasi dan tata laksana;

€. penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan negara dan layanan
pengadaan barang/jasa di lingkup BAPPEDA;

f. pengkoordinasian pemantauan, evaluasi, pengendalian dan penilaian atas
capaian pelaksanaan rencana kerja Badan Perencanaan Pembangunan

e TS T ———
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Daerah serta kinerja pengadaan barang/jasa milik daerah; dan

8. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah.

Sekretariat terdiri dari:

a.
b.

sub bagian program dan keuangan; dan
sub bagian umum dan kepegawaian.

Sub Bagian Program dan Keuanganmelaksanakan tugas:

a.

b.

menyiapkan bahan koordinasi penyusunan rencana strategis Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah;

menyiapkan bahan koordinasi penyusunan program dan rencana kerja Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah;

koordinasi penyelenggaraan layanan dukungan kegiatan perencanaan
pembangunan daerah di Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
pelaksanaan pelaporan tentang kinerja program/kegiatan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah;

menyiapkan kebijakan teknis pengelolaan keuangan sesuai kebutuhan sebagai
dasar pelaksanaan tugas;

mengajukan Rencana Kerja Anggaran melalui Tim Anggaran eksekutif untuk
menjadi Dokumen Pengguna Anggaran;

melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan berdasarkan juklak / juknis
untuk tertibnya administrasi keuangan;

mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

mengoordinasikan pelaksanaan tugas dengan para kepala sub bagian melalui
pertemuan/rapat untuk menyatukan pendapat;

menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi;
dan

melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran
tugas kedinasan.

Sub Bagian Umum dan Kepegawaianmelaksanakan tugas:

a. menghimpun kebijakan teknis administrasi kepegawaian sesuai kebutuhan
sebagai dasar pelaksanaan tugas;

b. melaksanakan penyusunan rencana pengelolaan administrasi kepegawaian
berdasarkan pedoman untuk kelancaran tugas unit;

C. menyusun rencana kebutuhan pegawai sesuai formasi untuk optimalisasi
pelaksanaan tugas unit;

d. membuat usulan permintaan pegawai sesuai kebutuhan untuk kelancaran
tugas unit;

e. menyusun daftar induk kepegawaian sesuai petunjuk pelaksanaan / petunjuk
teknis untuk tertibnya administrasi kepegawaian;

f. melakukan pengelolaan administrasi kepegawaian melalui DUK dan nominatif
untuk tertibnya administrasi kepegawaian;

g. mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

h. mengoordinasikan pelaksanaan tugas dengan para kepala sub bagian melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

i. menyusun laporan pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan evaluasi:
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j. melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk
kelancaran tugas kedinasan.

(3) Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
mempunyai tugas melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan
perencanaan pembangunan daerah dibidang perencanaan, pendanaan, data,

informasi, pengendalian, evaluasi dan pelaporan.

Dalam melaksanakan tugas , Bidang Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah menyelenggarakan fungsi:
a. melaksanakan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD);
penyusunan kerangka regulasi dalam perencanaan pembangunan daerah;

c. mengkoordinasikan bahan dan data penyusunan RPJPD, RPJMD dan
RKPD Kota Sungai Penuh;

d. melakukan analisa dan pengkajian perencanaan dan pendanaan
pembangunan daerah;

e. melakukan pengumpulan dan analisasi data dan informasi pembangunan
untuk perencanaan pembangunan daerah;

f. pengintegrasian dan harmonisasi program-program pembangunan di
daerah;

g. perumusan kebijakan penyusunan perencanaan, pengendalian, evaluasi
dan informasi pembangunan daerah;

h. mengkoordinasikan dan mengsinkronisasikan pelaksanaan kebijakan
perencanaan dan penganggaran di daerah;

1. melakukan evaluasi terhadap kebijakan perencanaan pembangunan
daerah, dan pelaksanaan rencana pembangunan daerah, serta hasil
rencana pembangunan daerah;

j.  melakukan pengendalian melalui pemantauan, supervisi dan tindak lanjut
penyimpangan terhadap pencapaian tujuan agar program dan kegiatan
sesuai dengan kebijakan pembangunan daerah;

k. mengidentifikasi permasalahan pembangunan daerah berdasarkan data
untuk mengetahui perkembangan pembangunan;

1.  menyajikan dan mengamankan data informasi pembangunan daerah;

m. melakukan pengamanan data melalui bahan cetak dan elektronik sebagai
bahan dokumentasi;

n. penyusunan evaluasi dan pelaporan program dan kegiatan pembangunan
daerah;

o. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan program dan kegiatan pembangunan
daerah;

p. pengelolaan hasil analisis hasil evaluasi untuk penyiapan pelaporan
program dan kegiatan pembangunan daerah; dan

q. penyusunan hasil evaluasi dan laporan pelaksanaan program
pembangunan daerah.

Sub Bidang Perencanaan dan Pendanaan mempunyai tugas:

a. penyusunan kerangka regulasi dalam perencanaan pembangunan daerah;
b. menyiapkan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD);
c. pengkoordinasian dan  sinkronisasi analisis perencanaan dan
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pengembangan pendanaan pembangunan daerah, termasuk juga kebijakan
keuangan daerah;

pengkoordinasian pagu indikatif pembangunan daerah;

pengkoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan pengembangan model
kewilayahan dan konektivitas serta kebijakan perencanaan pembangunan
daerah secara holistik integratif untuk kewilayahan dan konektivitas;
sinkronisasi kebijakan sektoral dan kewilayahan dalam penentuan lokasi
prioritas di daerah;

mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk
kelancaran tugas kedinasan.

Sub Bidang Data dan Informasi mempunyai tugas:

a.

b.

menyiapkan bahan dan data penyusunan RPJPD, RPJMD dan RKPD Kota
Sungai Penuh;

melakukan pengumpulan data pembangunan daerah melalui survei untuk
mengetahui perkembangannya;

mengelola data pembangunan daerah sesuai jenisnya sebagai bahan
penyusunan rencana pembangunan daerah;

menyusun rencana kegiatan pengolahan data sesuai kebutuhan sebagai
acuan pelaksanaan tugas unit terkait;

menyajikan dan mengamankan data informasi pembangunan daerah;
menyajikan data pembangunan daerah sesuai kebutuhan sebagai bahan
informasi;

melakukan pengamanan data hasil pembangunan daerah melalui bahan
cetak dan elektronik sebagai bahan dokumentasi;

mengkoordinasikan pendataan dan pelaporan atas capaian pelaksanaan
rencana pembangunan daerah;

menghimpun data hasil evaluasi pembangunan daerah sesuai program /
kegiatan sebagai bahan penyusunan pelaporan;

mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala sub bidang melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk
kelancaran tugas kedinasan.

Sub Bidang Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas:

da.

b.

BADAN

menghimpun bahan kebijakan teknis sistem evaluasi pembangunan
daerah sesuai kebutuhan sebagai pedoman pelaksanaan tugas;

penyiapan bahan pengembangan sistem dan prosedur evaluasi,
pengendalian dan pelaporan kegiatan terhadap pengendalian, perumusan
kebijakan perencanaan dan evaluasi terhadap hasil rencana pembangunan
daerah;

mengelola hasil analisis atas hasil evaluasi untuk penyiapan pelaporan
program dan kegiatan pembangunan daerah;
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menyusun hasil evaluasi dan laporan pelaksanaan program pembangunan
daerah;

pengkoordinasian evaluasi, pengendalian dan pelaporan atas capaian
pelaksanaan rencana pembangunan daerah;

pelaksanaan pengendalian melalui pemantauan, supervisi dan tindak
lanjut penyimpangan terhadap pencapaian tujuan agar program dan
kegiatan sesuai dengan kebijakan pembangunan daerah;

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi
perencanaan pembangunan daerah di bidang pemantauan, evaluasi,
pengendalian dan pelaporan pelaksanaan rencana pembangunan daerah;
melaksanakan evaluasi rencana dan pelaksanaan pembangunan secara
bulanan, triwulan, semester, dan tahunan untuk menjadi bahan
penyusunan program pembangunan daerah selanjutnya;

membuat laporan hasil evaluasi rencana dan pelaksanaan pembangunan
daerah sebagai bahan penilaian;

menindaklanjuti laporan hasil evaluasi secara berjenjang sebagai bahan
penyusunan program lanjutan tingkat kabupaten/kota dan provinsi;
menyusun laporan hasil pelaksanaan pembangunan daerah secara
periodik sebagai bahan evaluasi;

mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untukmemperoleh petunjuk lebih lanjut;

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas kepala sub bidang melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk
kelancaran tugas kedinasan.

(4). Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia mempunyai tugas
melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan pembangunan
Jaerah dibidang pemerintahan, pembangunan manusia dan sosial budaya.

Dalam melaksanakan tugas , Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
menyelenggarakan fungsi:

a.

BADAN

mengkoordinasikan Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) dibidang pemerintahan dan
pembangunan manusia;

mengkoordinasikan penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Perangkat Daerah dibidang pemerintahan dan
pembangunan manusia;

mengkoordinasikan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

mengkoordinasikan penyusunan LKPJ Kota Sungai Penuh;

mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD dan RKPD dibidang pemerintahan dan pembangunan
manusia;

mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

mengkoordinasikan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;

mengkoordinasikan pelaksanaan sinergitas dan harmonisasi kegiatan
Kementerian/Lembaga di provinsi dan kota dibidang pemerintahan dan
pembangunan manusia;
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mengkoordinasikan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;
mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar
daerah dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;
mengkoordinasikan pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah dibidang pemerintahan dan pembangunan manusia;
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala sub bidang melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk
kelancaran tugas kedinasan.

Sub Bidang Pemerintahan sebagaimana mempunyai tugas:

a.

b.

merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah
(RPJPD,RPJMD, dan RKPD) dibidang pemerintahan;

menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah dibidang pemerintahan;

merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
dibidang pemerintahan;

Melaksanakan penyusunan LKPJ Kota Sungai Penuh;

membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang pemerintahan;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait
penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan
RKPD) dibidang pemerintahan;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
dibidang pemerintahan;

merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
dibidang pemerintahan;

merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional dibidang pemerintahan;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
di bidang pembangunan sesuai bidang tugas;

mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran
tugas kedinasan.

Sub Bidang Pembangunan Manusia sebagaimana mempunyai tugas:

a.

b.

C.

d.

e

merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah
(RPJPD,RPJMD, dan RKPD) dibidang pembangunan manusia;

menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah dibidang pembangunan manusia;

merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKFD)
dibidang pembangunan manusia;

membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang pembangunan manusia;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait
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penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan
RKPD) dibidang pembangunan manusia;
f. merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD;

merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
dibidang pembangunan manusia;

h. merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional dibidang pembangunan manusia;

i. merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
di bidang pembangunan sesuai bidang tugas;

j. mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

k. membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

1. melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran
tugas kedinasan.

Sub Bidang Sosial Budaya mempunyai tugas:

a. merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah
(RPJPD,RPJMD, dan RKPD) dibidang sosial budaya;

b. menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah dibidang sosial budaya;

c. merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
dibidang sosial budaya;

d. mengkoordinasikan bahan dan data penyusunan LKPJ Kota Sungai Penuh;

e. membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang sosial budaya;
f. merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait

penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan
RKPD) dibidang sosial budaya;

g. merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
dibidang sosial budaya;

h. merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
dibidang sosial budaya;

i. merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional dibidang sosial budaya;

j. merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
di bidang pembangunan sesuai bidang tugas;

k. mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

1. membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

m. melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran
tugas kedinasan.

(5) Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan Kewilayahan mempunyai tugas

melaksanakan dan mengkoordinasikan kegiatan perencanaan pembangunan

daerah dibidang perekonomian, inprastruktur, SDA, tata ruang dan

kewilayahan.

Dalam melaksanakan tugas, Bidang Perekonomian, SDA, Infrastruktur dan
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Kewilayahan menyelenggarakan fungsi:

a. mengkoordinasikan Penyusunan dokumen perencanaan pembangunan
daerah (RPJPD, RPJMD dan RKPD) di bidang perekonomian, SDA,
infrastruktur dan kewilayahan;

b. mengkoordinasikan penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah dan
Rencana Kerja Perangkat Daerah di bidang perekonomian, SDA,
infrastruktur dan kewilayahan;

c. mengkoordinasikan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

d. mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait
RPJPD, RPJMD dan RKPD di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur
dan kewilayahan;

e. mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

f. mengkoordinasikan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

g. mengkoordinasikan pelaksanaan sinergitas dan harmonisasi kegiatan
Kementerian/Lembaga di provinsi dan kota di bidang perekonomian, SDA,
infrastruktur dan kewilayahan;

h. mengkoordinasikan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

i. mengkoordinasikan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar
daerah dibidang pembangunan sesuai bidang tugas;

Jj. mengkoordinasikan pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat
daerah kota di bidang perekonomian, SDA, infrastruktur dan kewilayahan;

k. melakukan analisa dan pengkajian kewilayahan;

1. mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dengan kepala sub bidang melalui
rapat/pertemuan untuk penyatuan pendapat;

m. membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

n. melaksanakan tugas lain yang diperintahkan oleh atasan untuk
kelancaran tugas kedinasan.

Sub Bidang Perekonomian sebagaimana mempunyai tugas:

a. merancang penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah
(RPJPD,RPJMD, dan RKPD) dibidang perekonomian;

b. menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah dibidang perekonomian;

c. merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
dibidang perekonomian;

d. membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang perekonomian;

e. merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait
penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan
RKPD) dibidang perekonomian;

f. merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
dibidang perekonomian;

g. merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
dibidang perekonomian;

h. merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional dibidang perekonomian;
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pengkajian, analisis, dan perumusan kerangka ekonomi makro daerah
(perencanaan ekonomi dan dan indikator ekonomi) melalui pendekatan
holistik integratif;

pengkoordinasian dan sinkronisasi pelaksanaan pengembangan model
ekonomi serta kebijakan perencanaan dan penganggaran penbangunan
ekonomi makro daerah;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
dibidang pembangunan sesuai bidang tugas;

mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran
tugas kedinasan,

Sub Bidang Infrastruktur dan mempunyai tugas:

a.

s %

merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah
(RPJPD,RPJMD, dan RKPD) dibidang Infrastruktur dan SDA;

menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja
Perangkat Daerah dibidang Infrastruktur dan SDA;

merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
dibidang Infrastruktur dan SDA;

membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah
dibidang Infrastruktur dan SDA,;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait
penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan
RKPD) dibidang Infrastruktur dan SDA;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
dibidang Infrastruktur dan SDA;

merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
dibidang Infrastruktur dan SDA;

merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas
nasional dibidang Infrastruktur dan SDA;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah
dibidang Infrastruktur dan SDA;

mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun
tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran
tugas kedinasan.

Sub Bidang Tata Ruang dan Kewilayahan mempunyai tugas :

a.

b.

BADAN

merancang penyusun dokumen rencana pembangunan daerah

(RPJPD,RPJMD, dan RKPD) dibidang tata ruang dan kewilayahan;

menganalisis Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja

Perangkat Daerah dibidang tata ruang dan kewilayahan,;

merencanakan pelaksanaan Musrenbang (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

dibidang tata ruang dan kewilayahan;

membuat konsep pembinaan teknis perencanaan kepada perangkat daerah

dibidang tata ruang dan kewilayahan;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait

penyusunan dokumen rencana pembangunan daerah (RPJPD, RPJMD dan
PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA

SUNGAI PENUH
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RKPD) dibidang tata ruang dan kewilayahan;

f. merencanakan pelaksanaan kesepakatan dengan DPRD terkait APBD
dibidang tata ruang dan kewilayahan;

g merencanakan sinergitas dan harmonisasi kegiatan perangkat daerah
dibidang tata ruang dan kewilayahan;

h. merencanakan dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk prioritas

nasional dibidang tata ruang dan kewilayahan;

merencanakan pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar daerah

di bidang pembangunan tata ruang dan kewilayahan;

et

j. melakukan analisa dan pengkajian kewilayahan;

k. pengkajian, analisis, dan perumusan kebijakan kewilayahan dan
konektivitas daerah;

1. pengkajian, pengoordinasian dan perumusan RTRW daerah;

m. mengkonsultasikan pelaksanaan tugas dengan atasan, baik lisan maupun

tertulis untuk memperoleh petunjuk lebih lanjut;

n. membuat laporan hasil pelaksanaan tugas secara berkala sebagai bahan
evaluasi; dan

o. melaksanakan tugas lainyang diperintahkan oleh atasan untuk kelancaran
tugas kedinasan.

(6) Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud mempunyai tugas
menyusun program Kkerja dan membuat laporan mingguan, bulanan,
triwulan, semester dan tahunan kegiatan pengawasan kepada Kepala
Badan melalui bidang terkait.

Dengan keluarnya Peraturan Walikota Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah ini maka Bappeda merupakan lembaga teknis daerah sebagai
unsur penunjang Pemerintah Daerah dalam perencanaan pembangunan. Perencanaan
yang berkualitas dan profesional dapat menjadi sarana untuk memperbaiki pola
pembangunan di tingkat daerah, sehingga daerah dapat membangun daerahnya sesuai
dengan potensi dan kemampuannya. Kinerja Badan Perencanan Pembangunan Daerah
Kota Sungai Penuh sebagaimana yang telah ditetapkan didalam rencana strategis yaitu
penyusunan dokumen perencanan tahunan dan lima tahunan. Dokumen perencanaan
tahunan yang disusun sampai pada tahun 2017 dan perkiraan tahun 2018 telah
mencapai kondisi 100% sedangkan dokumen lima tahunan telah terlaksana semuanya
atau mencapai kondisi 100%. pencapaian kinerja Bappeda Kota Sungai Penuh dapat
dijabarkan pada tabel di bawah ini.

B L e TR A T g PV A TR A 0 e e B 3 b o S

BB TR S L Lt B R | T e AT L AT AT TR | S e S A TS L 1 P G s s

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA

SUNGAI PENUH
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Bappeda Kota Sungai Penuh dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 22
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Bappeda, dan Lembaga
Teknis Daerah. Bappeda merupakan unsur perencana penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan kebijakan daerah di bidang perencanaan pembangunan daerah.

Dengan adanya Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Sungai Penuh tahun 2016-2021 sebagai turunan dari Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Sungai Penuh tahun 2005-2025, Bappeda
memiliki peluang untuk dapat lebih fokus dalam mendukung pencapaian target,
sasaran, misi dan visi pembangunan untuk 5 (lima) tahun sebagaimana yang
ditetapkan didalam RPJMD. Namun, hal tersebut di atas juga merupakan tantangan
bagi Bappeda dalam menjalankan perannya sebagai organisasi perencana
pembangunan daerah Kota Sungai Penuh, khususnya dalam mewujudkan
keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan
pengawasan.

Keluarnya Peraturan Walikota Sungai Penuh Nomor 4 Tahun 2018 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh diharapkan dapat
meningkatkan kinerja dari Bappeda itu sendiri supaya dapat mendukung
terwujudnya Kota Sungai Penuh Cerdas Tahun 2016-2021.

Dalam hal sumber daya manusia, Bappeda Kota Sungai Penuh memiliki pegawai
dengan bidang keilmuan yang bervariasi. Hal ini merupakan peluang bagi Bappeda
untuk memberdayakan sumber daya manusianya sesuai dengan spesifikasi bidang
keilmuannya masing-masing. Di samping itu, peningkatan kualitas sumber daya
manusia menjadi tantangan bagi Bappeda agar dapat menyesuaikan dengan
perkembangan teknologi saat ini yang begitu pesat.

Dalam hal alur tata laksana (business process), Bappeda Kota Sungai Penuh perlu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan kegiatan di lingkungan internal
maupun eksternal Bappeda. Hal ini terkait dengan penghematan waktu, tenaga, dan
biaya tanpa mengurangi performa Bappeda secara keseluruhan. Untuk mencapai
efektivitas dan efisiensi tersebut, Bappeda perlu melakukan perubahan-perubahan
(menambah, mengurangi, dan/atau memodifikasi) terhadap alur tata laksana yang
berjalan saat ini. Alur tata laksana yang efektif dan efisien merupakan tantangan
besar karena perubahan-perubahan tersebut berkaitan erat dengan setiap elemen
yang ada di Bappeda Kota Sungai Penuh.

Berdasarkan uraian di atas, peluang dan tantangan yang dihadapi oleh Bappeda
Kota Sungai Penuh dapat dirangkum seperti pada tabel di bawah ini.
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mewujudkan keterkaitan dan
pencapeaian target, sasaran, konsistensi antara perencanaan,
misi dan visi pembangunan penganggaran, pelaksanaan, dan

untuk 5 (lima) tahun ke pengawasan
depan
Sumber Daya pemberdayaan SDM sesuai meningkatkan kualitas SDM agar
Manusia (SDM) dengan spesifikasi bidang  dapat menyesuaikan dengan
keilmuan kebutuhan dan perkembangan
teknologi
Alur Tata Laksana - mewujudkan alur tata laksana yang

efektif dan efisien

Review terhadap rancangan Awal RKPD tahun 2018 berkaitan dengan program dan
kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2019. Rumusan kebutuhan program
dan kegiatan, Indicator kinerja, tolok ukur, besaran target yang sesuai dengan
prioritas daerah tahun 2017.
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RENCANA KERJA

Selain program/kegiatan yang direncanakan dalam RPJMD dan dijabarkan dalam
RKPD Tahun 2018, terdapat beberapa program/kegiatanyang berasal dari usulan
masyarakat. berkenaan dengan hal tersebut, berdasarkan tugas pokok dan fungsi
bappeda mengakomodir usulan program dan kegiatan langsung dari masyarakat
melalui musyawarah pembangunan daerah (musrenbang) yang selanjutnya
serahkan kepada Satuan Kerja Perangkat Daerah atau instansi teknis untuk
memverifikasi sesuai dengan prioritas pembangunan daerah yang berpedoman pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sungai Penuh
Tahun 2016-2021

Tabel 2.5 Usulan Program dan Kegiatan dari Masyarakat

1 2 3 + 5 6

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH DAERAH KOTA SUNGAI
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1.1 Telaah Kebijakan Nasional

Dalam Penyusunan Rencana Kerja Badan Perencanaan Daerah Kota Sungai
Penuh Tahun 2019 didalam melaksanakan pembangunan didaerah perlu mengacu
pada arah kebijakan nasional mengingat pada tahun 2019 pemerintah pusat
melaksanakan pembangunan dengan mengacu pada rencana pembangunan jangka
menengah nasional (RPJMN) Republik Indonesia Tahun 2015 - 2019 sebagai
pedoman pembangunan untuk lima tahun mendatang.

Arah kebijakan pembangunan dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2015-2019, Pemerintah telah menyusun RPJMN 2015-
2019 dengan mengangkat Visi :

“ Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong “

Untuk mencapai visi tersebut, pemerintah telah menetapkan misi, yaitu :

1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan
wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan mengamankan sumber
daya maritim, dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara
kepulauan.

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis
berlandaskan Negara hukum.

3. Mewujudkan politik Iuar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri
sebagai Negara maritim.

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia indonesia yang tinggi,maju dan
sejahtera ;

mewujudkan bangsa yang berdaya saing;

6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat,
dan berbasiskan kepentingan nasional dan

7. Mewujudkan masyarakat ysng berkepribadian dalam kebudayaan.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi selanjutnya telah dirumuskan 9
(sembilan) Agenda Prioritas Nawa Cita, yang selanjutnya menjadi acuan dalam
perumusan arah kebijakan dan program Pemrintah 2015-2019 yaitu :

1. Menghadirkan kembali negara untuk melindungi segenap bangsa dan
memberikan rasa aman pada seluruh warga negara;

2. Membangun tata kelola pemerintahan yang bersih efektif, demokratis, dan
terpercaya;

3. Membangun Indonesia dari penggiran dengan memperkuat daerah-daerah
dan desa dalam kerangka negar kesatan ;
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4. Memperkuat kehadiran negara dalam melakukan rormasi sistem dan
penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabat dan terpercaya;

o

Meningkatkan kualitas hidup manusia indonesia;

. Meningkatkan produktifitas rakyat dan daya saing dipasar internasional;

i

Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor
strategis ekonomi domestik;

8. Melaukan revolusi karakter bangsa; dan
9. Memperkuat ke-bhineka dan memperkuat restorasi sosial Indoensia.

Arah kebijakan umum pembangunan nasional 2015-2019 yang berhubungan
dengan tugas pokok dan fungsi Bappeda Kota Sungai Penuh selaku satuan kerja
perangkat daerah yang melaksanakan urusan perencanaan pembangunan daerah
lebih menitikberatkan pada arah kebijakan nasional pada point 2 (dua) didalam
agenda pembangunan nasional sebagai penjabaran dari nawa cita
yaitumengembangkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,
demcokratis, dan terpercaya.

1. Mengembangkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis,
dan terpercaya

untuk mengmbangkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis
dan terpercaya disusun lima sub agenda prioritas namun yang erat kaitannya
dengan tugas pokok dan fungsi bappeda yaitu: 1). Membangun Transparansi
dan Akuntabiltas Kinerja Pemerintahan, 2) Meningkatkan Partisipasi Publik
dalam Proses Pengambilan Kebijakan Publik

1). Membangun Transparansi dan Akuntabiltas Kinerja Pemerintahan

a. Mengoptimalisasi keberadaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) dan Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), sehingga dapat
berperan sebagai garda depan dalam upaya pencegahan korupsi di
internal;

b. Penguatan kelembagaan manajemen aparatur sipil negara (ASN) guna
meningkatkan keterpaduan dan efektivitas penge-lolaan aparatur sipil
negara untuk menghasilkan aparatur sipil negara yang profesional,
berintegritas, dan berkinerja;

c. Penguatan kelembagaan pengawasan pelayanan publik guna
meminimalkan terjadinya maladministrasi pemerintahan di pusat dan
daerah dalam rangka mewujudkan kualitas pelayanan publik yang
prima kepada masyarakat

2). Meningkatkan Partisipasi Publik dalam Proses Pengambilan Kebijakan
Publik

Meningkatkan partisipasi public dalam proses pengambilan kebijakan
public salah satu strategi yang digunakan ialah memfasilitasi dan
mendorong pemerintah daerah untuk meningkatkan partisifasi public
dalam pembuatan kebijakan public, program kebijakan public, dan proses
pengambilan keputusan public, serta alas an pengambilan keputusan.
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3.1.2 Telaah Kebijakan Provinsi
Arah Kebijakan pembangunan Provinsi Jambi untuk tahun 2016-2021

tertuang dalam RPJMD Provinsi Jambi Tahun 2016-2021 dengan visi “Tertib,
Unggul, Nyaman Tangguh, Adil dan Sejahtera” JAMBI TUNTAS 2021”

berikut:
1.

adalah:

Upaya untuk mewujudkan Visi tersebut ditempuh melalui Misi sebagai

Meningkatkan tata kelola pemerintahan daerah yang bersih, transparan,
akuntabel dan partisipatif yang berorientasi pada palayanan publik;

. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, terdidik,

berbudaya, agamis daerah berkesetaraan gender;

Menjaga situasi daerah yang kondusif, toleransi antar umat beragama dan
kesadaran hukum masyarakat;

Meningkatkan daya saing daerah mekalui optimilasi pembangunan ekonomi
kerakyatan yang didukung oleh paparan ilmu pengetahuan, teknolagi, dan
inovasi, (IPTEKIN) berwawasan lungkungan.

Meningkatkan aksesibilitas dan kualitas infrastruktur umum, pegelolaan
energi dan sumber daya alam yang berkeadilan dan berkelanjutan

Meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

Prioritas /kebijkan pembangunan Provinsi Jambi Periode tahun 2016-2021

. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkualitas vang tergambar

pada penurunan jumlah penduduk miskin dan pengangguran serta laju
inflasi yang rendah melalui pengembangan ekonomi kerakyatan dan potensi
daerah.

Meningkatkan manajeman pemerintahan yang baik dan bersih melalui
penerapan prinsip transparansi, pemerintahan yang baik dan bersih
mempunyai peranan penting bagi peningkatan kepercayaan masyarakat
terhadap pemerintah.

. Meningkatkan dimensi pembangunan daerah yang berkeadilan dan

berkelanjutan melalui program yang berupa meminimalisasi kesenjangan
pendapatan dan ketimpangan pembangunan antar daerah, serta upaya yang
menjamin ketersedian sumberdaya alam dan kelestarian ekosistem.

3.1.3Telaah Terhadap Kebijakan Daerah Kota Sungai Penuh

Visi Walikota Bappeda Kota Sungai Penuh dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya perlu memperhatikan visi dan misi Walikota Sungai Penuh yang
tercantum dalam RPJMD Kota Sungai Penuh Tahun 2016 - 2021. Hal ini

dilakukan agar penyusunan rumusan kegiatan dalam rencana program strategis

tersebut sesuai dengan arah kebijakan pembangunan daerah jangka menengah
2016 - 2021
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Visi Walikota dan Wakil Walikota terpilih yang dirumuskan dalam RPJMD
Kota Sungai Penuh Tahun 2016-2021 adalah :

“TERWUJUDNYA KOTA SUNGAI PENUH CERDAS (CENDIKIA,
ENTREPRENEUR, RELIGIUS, DAYA SAING, ADIL DAN SEJAHTERA) 2021”

Untuk memperjelas tujuan dan sasaran yang hendak diwujudkan,

pengertian visi diatas sebagai batasan operasionalnya, yaitu :

Cendikia : Kota Sungai Penuh menjadi sebuah daerah yang akan membawa

masyarakatnya menjadi lebih terpelajar dan cerdas.

Entrepreneur: Mewujudkan Kota Sungai Penuh ramah entrepreneur, sehingga
tercipta suatu kondisi jiwa wirausaha yang melekat dalam diri
masyarakat dan mewarnai aktivitasnya sehari-hari diharapkan

akan munculnya entrepreneur muda dan kreatif.

Religius : Bahwa masyarakat Kota Sungai Penuh diharapkan memiliki
tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai agama secara
baik dan benar schingga dapat tercermin dalam pola berpikir dan

bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai agama yang diyakininya.

Daya Saing : Berdaya saing mengandung makna kemampuan pengelolaan
sumber daya daerah secara bermutu, ekonomis, efektif dan

efisien, sehingga lebih unggul dari daerah lainnya.

Adil : Terwujudnya pembangunan yang adil dan merata, tanpa
diskriminasi, baik antar individu, golongan maupun antar
wilayah, sehingga hasil dari pembangunan dapat dinikmati oleh

seluruh lapisan masyarakat.

Sejahtera : Terwujudnya peningkatan kesejahteraan masyarakat Kota Sungai
Penuh memiliki rata-rata tingkat pendapatan yang memadai,
tingkat pendidikan yang cukup dan derajat kesehatan yang baik,

sehingga dapat hidup layak baik secara fisik maupun non fisik.
Adapun misi yang akan ditempuh untuk mencapai visi tersebut adalah :

1. Memperkuat tata pemerintahan yang baik berdasarkan prinsip good

governance and clean government ;

2. Memperkuat kualitas kehidupan masyarakat yang berwawasan ilmu

pengetahuan dan teknologi, religius, sehat dan berbudaya;

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA SUNGAI PENUH 43



RENCANA KERJA

3. Melanjutkan pembangunan perekonomian berbasis potensi daerah yang
tangguh dengan memperhatikan kearifan lokal disertai pengelolaan

sumber daya alam secara berkelanjutan;

4. Melanjutkan pembangunan sarana dan prasarana kota yang berkualitas

sesuai daya dukung dan fungsi ruang.

Dari Visi - Misi Walikota dan Wakil Walikota Sungai Penuh, Bappeda
merupakan perangkat daerah yang mempunyai tugas merumuskan
kebijakan perencanaan pembangunan daerah dalam rangka pencapaian
Visi - Misi Walikota dan Wakil Walikota Sungai Penuh, maka sesuai
dengan tugas dan fungsinya dalam menyusun dan melaksanakan
kebijakan daerah dalam bidang perencanaan Bappeda Kota Sungai Penuh
melaksanakan misi pertama Walikota Sungai Penuh yaitu memperkuat
tata pemerintahan yang baik berdasarkan prinsip good governance and
clean goverment.

RPJMD Kota Sungai Penuh telah merinci rencana program pembangunan untuk 5

(ima) tahun ke depan. Rencana program yang terkait dengan Bappeda dapat
dirangkum pada tabel berikut ini.

Tabel 3.Program RPJMD yang dilaksanakan oleh Bappeda

1 ogram Pelayanan a ; Terlsanan ' ya e lu KP g

Perkantoran administrasi perkantoran Lingknp Urusan
Wajib
2  Program Peningkatan Sarana dan Tersedianya sarana dan Seluruh SKPD
Prasarana Aparatur prasaran aparatur Lingkup Urusan
Wajib
3  Program peningkatan disiplin aparatur Meningkatnya kinerja dan Seluruh SKPD
disiplin aparatur Lingkup Urusan
Wajib
4 Program Peningkatan Kapasitas Sumber Meningkatnya kualitas dan Seluruh SKPD
Daya Aparatur kapabiltas aparatur Lingkup Urusan
Wajib
5  Program peningkatan pengembangan Tertibnya administrasi Seluruh SKPD
sistem pelaporan capaian kinerja dan palaporan dan keuangan Lingkup Urusan
keuangan Bappeda Wajib
6  Program pengembangan data/informasi Tersedianya data informasi Bappeda
pembangunan daerah
7  Program Kerjasama Pembangunan Tersedianya Dokumen kerja Bappeda
sama pembangunan daerah
8  Program perencanaan pengembangan kota- Tersedianya Dokumen Kota Bappeda
kota menengah dan besar Sedang
9  Program peningkatan kapasitas Tersedianya sistem informasi Bappeda
kelembagaan perencanaan pembangunan kelembagaan daerah
daerah
10 Program perencanaan pembangunan Tersedianya dokumen Bappeda

daerah

perencanan pembangunan
Daerah
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11 Program perencanaan pembangunan 3 Tersedianya dokumentasi Bappeda

ekonomi perencanan pembangunan
Ekonomi Daerah
12 Program pcrencanaan sosial dan budaya Tersedianya dokumcntasi Bappcda
perencanan pembangunan
sosial budaya
13 Program perencanaan prasarana wilayah Tersedianya dokumentasi Bappeda
dan sumber daya alam perencanan pembangunan
sosial budaya
14 Program perencanaan pembangunan Tersedianya Profil Daerah BPBD; Bappeda
daerah rawan bencana Kejadian Bencana
15 Program perencanaan Tata Ruang Tersedianya Dokumen Materi PU; Bappeda
Teknis dan Ranperda Revisi
RTRW

3.1.4 Isu-Isu Strategis

Dari uraian di atas, isu-isu strategis dapat dirumuskan berdasarkan
gambaran umum Bappeda Kota Sungai Penuh dan permasalahan yang telah
diidentifikasi serta telaah dokumen-dokumen perencanaan yang berkaitan
langsung dengan Rencana Strategis Kota Sungai Penuh, yaitu :

1. Peningkatan kualitas dan profesionalitas sumber daya manusia melalui
pelatihan teknis dan pelatihan non-gelar.

. Penyerapan aspirasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan

. Meningkatkan sinkronisasi antar dokumen perencanaan.

4. Mengoptimalkan pemenuhan dan pemanfaatan data kebutuhan
perencanaan pembangunan.

5. Peningkatan efektivitas dan efisiensi alur tata laksana Bappeda Kota
Sungai Penuh dalam upaya mengoptimalkan tenaga, waktu, dan biaya.

6. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung upaya
peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja dalam lingkup internal dan
eksternal Bappeda Kota Sungai Penuh.

7. Penguatan koordinasi dan sinkronisasi antar SKPD dalam proses
perencanaan serta pengawasan pelaksanaan rencana pembangunan.

Dalam Rangka Mewujudkan Misi Bappeda Kota Sungai Penuh, maka dijabarkan
kembali ke dalam tujuan dan sasaran strategis yang lebih operasional yang
dituangkan kedalam renja Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2019, yaitu :

W N

1. Misi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh adalah
sebagai berikut :

1. Memperkuat Tata Pemerintahan yang baik berdasarkan prinsip Good
Governance and Clean Government

2. Tujuan

Tujuan strategis merupakan penjabaran atau implementasi dari misi organisasi, dan
menjadi ukuran kinerja. Tujuan akan menjadi arah perjalanan organisasi dalam
beberapa tahun mendatang. Dengan demikian dalam peryataan tujuan harus
diungkapkan mengenai apa yang akan dicapai dan kapan akan dicapai. Peryataan
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tujuan bersifat lebih nyata yang mengarah pada pencapaian hasil akhir pada suatu
periode tertentu misalnya satu sampai lima tahun. Dengan pengungkapan tujuan ini
dimaksudkan untuk menunjukkanbahwa Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Sungai Penuh telah menyelaraskan program/kegiatan yang harus
dilaksanakan sesuai dengan sumber daya dan kemampuan yang dimiliki serta arah
kebijakan yang akan diambil.

Tujuan yang ingin dicapai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota
Sungai Penuh adalah :

1. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang baik
2. Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan Daerah

2. Sasaran

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan yang menggambarkan sesuatu yang
akan dihasilkan atau dicapai dalam jangka waktu tahunan, semesteran, triwulan
atau bulanan.

Sasaran akan memberikan fokus pada penyusunan kegiatan, maka sasaran
harus menggambarkan hal-hal yang ingin dicapai. Dengan demikian apabila seluruh
sasaran yang ditetapkan telah dicapai, diharapkan bahwa tujuan strategis terkait
Jjuga telah dicapai.

Sasaran strategis Badan Perencanaan penbangunan Daerah Kota Sungai
Penuh Kota Sungai Penuh adalah :

1. Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Daerah

2. Meningkatkan Konsistensi antar Dokumen Perencanaan

3. Meningkatnya Ketersediaan dan Kelengkapan Sumber Data dan Informasi
dalam Penyusunan Perencanaan Daerah (SIPD).

Meningkatnya Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan Daerah
Terwujudnya Program/Kegiatan yang Terintegrasi

Sebagai perwujudan dalam mendukung prioritas pembangunan daerah Kota Sungai
Penuh tahun 2019, prioritas pembangunan daerah yang terkait dengan kegiatan
Bappeda Kota Sungai Penuh dalam upaya Peningkatan kualitas perencanaan
melalui peningkatan profesionalisme aparatur bappeda dan peningkatan kualitas
dokumen perencanaan serta peningkatan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan
pembangunan yang dilaksanakan. Adapun rencana program dan kegiatan Bappeda
Kota Sungai Penuh Tahun 2019adalah sebagai berikut :

P o
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RENCANA KERJA

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN SKPD

Pada bagian bab ini menguraikan tentang rincian kegiatan yang diusulkan didalam
Renja Perubahan Bappeda Tahun 2019. Program dan kegiatan yang diusulkan
telah berpedoman dan sejalan dengan RPJMD Tahun 2016-2021. Pengusulan
kegiatan yang disampaikan telah didukung oleh indikator dan target yang jelas dan
terukur yang dapat mempermudah dalam penganggaran. Jumlah anggaran yang
diusulkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Sungai Penuh
Tahun 2019 sebesar Rp. 8.278.445.452,- dengan prakiraan maju pada Tahun 2020
sebesar Rp. 8.734.205.006,-. Semua anggaran bersumber dari Dana Alokasi Umum
(DAU) Pemerintah Kota Sungai Penuh. Adapun rincian kegiatan dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

63
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RENCANA KERJA

BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Bappeda tahun 2019 merupakan acuan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Bappeda tahun 2019, sebagai penjabaran Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) Kota Sungai Penuh tahun 2019, dengan mengacu pada Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Sungai Penuh Tahun 2016-
2021 dan Rencana Strategis Bappeda Kota Sungai Penuh Tahun 2016 - 2021.Rencana
Kerja tahunan ini memuat strategi dan kebijakan mencapal visi, misi, dan tujuan,
dengan mengerahkan seluruh potensi yang ada dalam institusi Bappeda, dengan
mendasar pada kerangka regulasi yang berlaku.Rencana Kerja ini disusun untuk
mewujudkan sistem perencanaan pembangunan yang sinergis dan optimal, sebagai

perwujudan kinerja pemerintahan yang baik dan akuntabel.

Dengan telah tersusunnya Rencana Kerja Bappeda Kota Sungai PenuhTahun
2019 maka telah tersusun salah satu perangkat untuk mencapai harmonisasi
perencanaan pembangunan daerah. Keberhasilan pencapaian visi misi Bappeda Kota
Sungai Penuh sangat bergantung pada komitmen jajaran Bappeda Kota Sungai Penuh,
sehingga semua jajaran diharapkan dapat senantiasa melaksanakan Rencana Kerja

Bappeda Kota Sungai Penuh ini dengan penuh tanggung jawab.

Akhir kata, semoga Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kota Sungai Penuh ini dapat diimplementasikan dengan baik sesuai dengan
tahapan-tahapan yang telah ditetapkan secara konsisten dalam rangka mendukung

terwujudnya good governance.

.~ JONI JEBER, SH, MH
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